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ABSTRAK

ASPEK HUKUM TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN MUTILASI DALAM PERSPEKTIF KRIMINOLOGI

Berlin Silaen
(235114098)
						
Kejahatanmutilasitermasukdalamkejahatan yang tergolongsadis, dimanapelakukejahatantersebuttidakhanyamembunuhataumenghilangkannyawa orang lain melainkanpelakujugamemotong-motongsetiapbagiantubuhsikorbannyadalamkeadaankorbansudahtidakbernyawa, bahwakejahataninimerupakankejahatansusulandarikejahatanpembunuhansehinggakorbantidakdiketahuikeberadaannyaataupunjikadiketahuimakaakanmengelabuipenyidikkepolisiandalammengungkapidentitasnya.
[bookmark: _GoBack]Permasalahandalamskripsiiniadalahpengaturantindakpidanapembunuhan yang dimutilasi di Indonesia, apafaktorpenyebabterjadinyakejahatanpembunuhandenganmutilasidalampandanganilmukrimonologi, bagaimanakebijakankriminalterhadaptindakpidanapembunuhanmutilasiterhadapisteri
Penelitian yang dilakukanadalahpenelitiannormatif, yaitupenelitian yang menggunakanperaturanperundang-undangansebagaidasarpemecahanpermasalahan yang dikemukakan.Data yang dipergunakanadalah data sekunderdanmetodepengumpulan data yang digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiankepustakaan.Analisis data yang digunakanadalah data kualitatif.
Berdasarkanpermasalahan yang dikemukakan, makadiketahuibahwapengaturantindakpidanapembunuhan yang dimutilasi di Indonesia belumadaundang-undangmaupunperaturan yang secarakhususmengaturtentangkejahatandenganmutilasi.KitabUndang-UndangHukumPidana (KUHP) Indonesia, tidakadaketentuankhusustentangtindakpidanamutilasitetapi yang adahanyatentangtindakpidanapembunuhanpadaumunyasajasesuai yang diaturdalamPasal 338 KUHP danPasal 340 KUHP.Faktorpenyebabterjadinyakejahatanpembunuhandenganmutilasidalampandanganilmukrimonologidapatdibagimenjadi 2 (dua) faktor, yakinfaktorintrinsik(intern) danfaktorekstrinsik(ekstern).Faktorintrinsik(intern) yaitu: faktorkebutuhanekonomi yang mendesak, faktorintellegence, faktorusia, danfaktorjeniskelamin. Sedangkanfaktorekstrinsik(ekstern) yaitu: faktorpendidikan, faktorpergaulan, faktorlingkungan, faktorpekerjaan, danfaktorlemahnyasistemkeamananlingkunganmasyarakat. Kebijakankriminalterhadaptindakpidanapembunuhanmutilasiadalahdenganupaya penal dan non penal.Uupaya penal ataupenegakanhukumpidanaterdapat proses yang dimulaidarilaporankepadapihakkepolisian, laludilakukanpenyelidikan, penyidikandandilimpahkankepadakejaksaan, untukselanjutnyadilimpahkankepengadilan. 

Kata Kunci :Pembunuhan, Mutilasi, Kriminologi.
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LEGAL ASPECTS OF THE CRIMINAL ACT OF MUTILATION MURDER
FROM A CRIMINOLOGICAL PERSPECTIVE

BERLIN SILAEN
NPM. 235114098

ABSTRACT

The crime of mutilation is included in the category of sadistic crimes, where the
perpetrator of the crime not only kills or akes the Iife of another person but the
perpetrator also cuts up every part of the victim's body while the victim is already
dead, that this crime is a follow-up crime from the crime of murder so that the
victim's whereabouls are unknown o if known, it will deceive the police
investigators in revealing his identity. The problem in this thesis is the regulation
of the crime of murder with mutlation in Indonesia, what factors causing the crime
of murder with mutilation in the view of criminology were, how the criminal policy
towards the crime of murder with mutilation on a wife was. The research conducted
was normative research, namely research that used laws and regulations as the
basis for solving the problems presenied. The data used was secondary data and
the data collection method used in this research is library research. The data
analysis used was qualitative data. Based on the problems presented, it is known
tha the regulation of the crime of murder with mutilation in Indonesia does not yet
have a law or regulation that specifically regulates the crime of mutilation. The
Indonesian Criminal Code (KUHP) does not have any specific provisions on the
crime of mutilation, but only on the crime of murder in general as regulated in
Article 338 of the Criminal Code and Article 340 of the Criminal Code. The fuctors
causing the crime of murder with mutilation in the view of criminology can be
divided into 2 (two) factors, namely inirinsic (internal) factors and extrinsic
(external) fuctors. Intrinsic (internal) factors are: urgent economic needs,
intelligence factors, age factors, and gender factors. While extrinsic (external)
Jactors are: education factors, social factors, environmental factors, work fuctors,
and weak community security systems. Criminal policies on the crime of murder
mutilation are through penal and non-penal efforts. Penal efforts or criminal law
enforeepiEni-include a process that starts from a report 1o the police, then an

¢ sgrried out, an investigation and is transferred t0 the proseculor's
bedkansferred to the court,
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